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INTISARI

FEBRIANTI B. R., 2022., FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
GEL ANTI JERAWAT EKSTRAK ETANOL UMBI BAWANG
DAYAK (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) DENGAN VARIASI
HPMC DAN KARBOPOL TERHADAP Staphylococcus aureus,
PROPOSAL SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Dewi Ekowati,
S.Si, M.Sc. dan apt. Fransiska Levina, S.Farm,. M.Sc.

Jerawat yaitu keadaan kulit terjadi karena organ minyak yang
ada di kulit memproduksi banyak minyak. Salah satu bakteri penyebab
yaitu Staphylococcus aureus. Tanaman yang dapat digunakan sebagai
antibakteri adalah umbi bawang dayak. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh variasi HPMC dan karbopol 940 sebagai gelling
agent terhadap mutu fisik serta stabilitas pada sediaan gel ekstrak
bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr), pengaruh variasi
HPMC dan karbopol 940 pada sediaan gel anti jerawat ekstrak bawang
dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) terhadap aktivitas antibakteri
Staphylococcus aureus.

Ekstraksi umbi bawang dayak dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Gel ekstrak umbi bawang dayak
dibuat dalam tiga formula dengan variasi konsentrasi HPMC dan
karbopol 940 70:30; 50:50; 30:70. Setiap formula dilakukan pengujian
organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat,
waktu mengering, stabilitas dan aktivitasnya terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.

Hasil penelitia ini menyatakan bahwa dari formula 1, 2, dan 3
memiliki uji mutu fisik yang baik, namun tidak semua formula
memiliki stabilitas yang baik. Formula 3 dengan konsentrasi HPMC
dan karbopol 30:70 merupakan formula terbaik secara mutu fisik,
stabilitas dan mampu meghambat bateri Staphylococcus aureus dengan
rata-rata diameter zona sebesar 17,60 mm.

Kata kunci : Jerawat, antibakteri, Staphylococcus aureus, gel, ekstrak
umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr).
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ABSTRACT

FEBRIANTI B. R., 2022., FORMULATION AND ACTIVITY
TEST OF ANTI ACNE GEL ETHANOL EXTRACT OF DAYAK
BUMPER (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) WITH HPMC AND
CARBOPOL VARIATIONS AGAINST Staphylococcus aureus,
THESIS PROPOSAL, FACULTY OF PHARMACEUTICAL,
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by apt.
Dewi Ekowati, S.Si, M.Sc. and apt. Fransiska Levina, S. Farm,.
M.Sc

Acne is a skin condition that occurs because the oil organs in
the skin produce a lot of oil. One of the causative bacteria is
Staphylococcus aureus. Plants that can be used as an antibacterial are
Dayak onion bulbs. The purpose of this study was to determine the
effect of variations of HPMC and carbopol 940 as gelling agents on the
physical quality and stability of the gel preparation of Dayak onion
extract (Eleutherine palmifolia (L.) Merr), the effect of variations of
HPMC and carbopol 940 on the anti-acne gel preparation of Dayak
onion extract (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) against the
antibacterial activity of Staphylococcus aureus.

Extraction of Dayak onion bulbs by maceration method using
96% ethanol as solvent. Dayak onion bulb extract gel was made in
three formulas with various concentrations of HPMC and carbopol 940
70:30; 50:50; 30:70. Each formula was tested for organoleptic,
homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion, drying time,
stability, and activity against Staphylococcus aureus bacteria.

The results of this study stated that formulas 1, 2, and 3 had
good physical quality tests, but not all formulas had good stability.
Formula 3 with HPMC and carbopol concentrations of 30:70 was the
best formula in terms of physical quality, and stability and was able to
inhibit Staphylococcus aureus with an average zone diameter of 17.60
mm.

Keyword : Acne, Acne, antibacterial, Staphylococcus aureus, gel,
extract of Dayak onion bulb (Eleutherine palmifolia (L.)
Merr).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jerawat atau acne vulgaris merupakan penyakit yang terjadi di
kulit secara obstruktif dan inflamatif di kelenjar pilosebasea dan sering
terjadi pada masa remaja. Jerawat paling banyak terjadi pada muka,
namun bisa terjadi di punggung, dada, serta bahu (Movita, 2013).
Perkembangan jerawat dibagi menjadi empat tahapan antara lain:
meningkatnya keratinisasi folikel, meningkatnya sekresi sebum,
lipolisis bakteri berasal trigliserida sebum menjadi asam lemak bebas,
dan peradangan. Taraf keparahan jerawat bervariasi mulai asal bentuk
komedo ringan sampai peradangan parah (Wells dkk., 2015).

Jerawat banyak dialami oleh orang dewasa kurang lebih 75-
80% yang seringkali mengakibatkan ketidaknyamanan. Permasalahan
lain yang dapat muncul berkaitan dengan kecantikan dan psikologi,
ialah menimbulkan dampak yang menjadikan seseorang merasa depresi
serta kegelisahan (Kursia dkk., 2016). Berdasarkan studi Global Burden
of Disease (GBD), jerawat mempengaruhi 85% remaja dengan usia 12
hingga 25 tahun. Prevalensi jerawat di kawasan Asia Tenggara tercatat
sebesar 40-80% kasus apabila berdasarkan data yang tercatat pada
dermatologi kosmetika Indonesia telah terjadi peningkatan secara terus-
menerus hingga 60% penyintas jerawat pada tahun 2006, sebesar 80%
di tahun 2007 serta mencapai 90% pada tahun 2009 (Tjekyan, 2008).

Jerawat yang ditimbulkan oleh beberapa bakteri seperti
Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, serta Staphylococcus
epidermidis menimbulkan dampak yang berbeda. Propionibacterium
acnes membentuk lipase yang memecah asam lemak bebas berasal dari
lipid kulit yang akan mengakibatkan terjadinya inflamasi jaringan
sebagai akibatnya mendukung terbentuknya jerawat. Staphylococcus
aureus mengakibatkan infeksi termasuk jerawat yang membuat nanah.
Sedangkan Staphylococcus epidermidis berkembang pada kelenjar
sebaceous dan tersumbat, akan membuat =zat-zat yang akan
mengakibatkan iritasi pada wilayah sekitarnya selanjutnya akan
membengkak, pecah dan kemudian penyebaran radang di jaringan kulit
(Kursia dkk., 2016).

Staphylococcus aureus ditemukan pada flora kulit normal, di
sekitar hidung, mulut, alat kelamin dan sekitar anus. Staphylococcus
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aureus dapat menyebabkan abses yaitu kumpulan nanah atau cairan di
jaringan yang disebabkan oleh infeksi. Staphylococcus aureus
menyebabkan koagulasi yang mengkatalisis konversi fibrinogen
menjadi fibrin, membantu organisme ini mendukung penghalang
pelindung. Bakteri ini juga memiliki reseptor terhadap permukaan sel
pejamu dan terhadap protein matriks yang membantu organisme
tersebut untuk melekat (Anggraini, 2019)

Antibiotik merupakan salah satu bahan kimia yang mampu
mengurangi jerawat. Antibiotik yang digunakan antara lain klindamisin,
tetrasiklin, eritromisin, dan doksisiklin. Selain menggunakan antibiotik
jerawat juga dapat menggunakan retinoid, benzoil peroksida, dan asam
azelat, tetapi dalam penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan
resistensi (Muhammad dan Rosen, 2013). Pembuatan antibakteri alami
yang berasal dari tanaman mulai diteliti. Salah satu sumber daya
tanaman obat yaitu tanaman yang berasal dari Kalimantan dan dapat
dimanfaatkan menjadi obat tradisional yaitu umbi bawang dayak.

Umbi bawang dayak dapat mengobati bisul atau penyakit kulit.
Tumbuhan bawang dayak mengandung senyawa kimia seperti alkaloid,
flavonoid, kuinon, polifenol, saponin, steroid, monoterpenoid, dan tanin
(Novaryatiin dkk., 2018). Flavonoid memiliki efek antibakteri karena
memiliki kemampuan berinteraksi dengan DNA bakteri. Setiap
senyawa flavonoid memiliki kemampuan untuk memutuskan ikatan
hidrogen pada DNA untai ganda. Senyawa flavonoid bersentuhan
dengan DNA di dalam inti sel, dan reaksi terjadi karena perbedaan
polaritas antara lipid yang menyusun DNA dan gugus alkohol dari
senyawa flavonoid, sehingga merusak struktur lipid DNA. Inti sel
bakteri juga larut dan mati.

Penelitian Novaryatiin dkk (2018) membuktikan daya hambat
ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan disimpulkan bahwa ekstrak
etanol umbi bawang dayak mampu menghambat bakteri
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 1 %, 5%, 10% dan 15%
dengan zona hambat berturut-turut 14,3 mm; 16,6 mm; 16,2 mm; dan
18,0 mm.

Potensi umbi bawang dayak sebagai antibakteri perlu
dikembangkan menjadi suatu sediaan farmasi. Pemanfaatan efek anti
jerawat lebih efektif diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal agar
praktis dalam pemakaiannya. Kosmetik digunakan pada tubuh untuk
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membersihkan, mempercantik, dan mengubah penampilan tanpa
mempengaruhi suatu struktur dan fungsi tubuh (Namita dan Nimisha,
2013). Maka untuk memudahkan pengobatan jerawat dari ekstrak umbi
bawang dayak, penggunannya diformulasikan dalam bentuk sediaan
farmasi gel. Sediaan gel dipilih karena mempunyai beberapa
keunggulan dibanding jenis sediaan topikal lain, yaitu memiliki
kemampuan pelepasan obat yang baik, mudah dibersihkan dengan air,
memberikan efek dingin akibat penguapan lambat di kulit, mempunyai
kemampuan penyebaran yang baik di kulit serta tidak memiliki
hambatan fungsi rambut secara fisiologis (\VVoight, 1995).

Formulasi gel ekstrak umbi bawang dayak telah diteliti oleh
Wardina dkk (2018) dengan variasi konsentrasi ekstrak dan
menggunakan Gel tersebut terbukti stabil dan memiliki aktivitas
antibakteri. Formulasi gel ekstrak umbi bawang dayak dengan
konsentrasi 1% dan 2% mampu menghambat Staphylococcus
epidermidis dengan nilai diameter zona hambat berturut-turut sebesar
17,24 mm dan 19,75 mm.

Penggunaan gelling agent pada formulasi gel adalah faktor
utama karena mempengaruhi sifat fisik dan stabilitas gel yang
dihasilkan. Gelling agent pada penelitian ini yaitu hidroksipropil
metilselulosa (HPMC) dan karbopol 940 yang termasuk basis hidrogel.
Pemilihan HPMC karena merupakan gelling agent yang bersifat netral,
dapat menghasilkan gel yang jernih, dan dapat mempertahankan
viskositas gel. Untuk pemilihan karbopol 940 karena mudah terdispersi
dalam air dan dapat menghasilkan viskositas yang cukup. Penggunaan
basis hidrogel dalam sediaan anti jerawat sangat cocok untuk kulit
dengan fungsi kelenjar sebasea yang berlebih (Rowe dkk., 2009). Jika
HPMC dan karbopol 940 digunakan dosis tunggal dibandingkan dosis
kombinasi keduanya, maka lebih baik dengan basis kombinasi
keduanya karena dapat membentuk massa gel yang lebih baik secara
fisik (Tambunan dan Sulaiman, 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka akan dilakukan
penelitian membuat sediaan gel dengan variasi HPMC dan karbopol
940 serta menguji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus. Sediaan gel yang diformulasikan diharapkan menghasilkan
mutu fisik dan stabilitas yang baik.



B. Rumusan Masalah

Pertama, bagaimana pengaruh variasi HPMC dan karbopol 940
sebagai gelling agent terhadap mutu fisik serta stabilitas pada sediaan
gel ekstrak bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr)?

Kedua, bagaimana pengaruh variasi HPMC dan karbopol 940
pada sediaan gel anti jerawat ekstrak bawang dayak (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr) terhadap aktivitas antibakteri Staphylococcus
aureus?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi HPMC dan
karbopol 940 sebagai gelling agent terhadap mutu fisik serta stabilitas
pada sediaan gel ekstrak bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.)
Merr).

Kedua, untuk mengetahui pengaruh variasi HPMC dan karbopol
940 pada sediaan gel anti jerawat ekstrak bawang dayak (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr) terhadap aktivitas antibakteri Staphylococcus
aureus.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu alternatif
pengobatan jerawat yang berasal dari bahan alam dan dapat
memberikan informasi tentang pemanfaatan bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dalam bentuk sediaan gel anti
jerawat.



